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Berb aga i masa lah berkenaan dengan keberadaan
Sendratas'i k, sepert i halnya di berbagai jurusan d.i
'1 i ngkungan l embaga IKlp, merupakan soal yan g sangat
dilematis. Di satu sisi, Send rat as i k IKIp padang

me rupakan I embaga yang sangat sentral kedudukannya
da lam proses kes i nambungan s.istem keseni an lokal
Mi nangkabau dan kesen i an nasional. Akan tetapi di
sisi Iain, secara fungsional Sendratasik telah juga
berperan mempert i ngg.i angka penganggu ran intel ektual
di Indonesia. Dilema itu termasuk bagian desakan
terhadap IKIp pad an g untuk menentukan pi I ihan, tetap
menjadi lembaga keguruan atau mengkonversi diri
menjadi universitas. Kelihatannya, ada tanda_tanda
bahwa pada gilirannya Send rat as i k, dalgn wakt u yang
tidak 1ama, akan berurusan dengan inlptitasi dari
konversi t ersebut. Itu berart i bahwa pada gil i rannya
Sendratasik, ka'l au tidak menangga.l kan misinya seba_
gai penghas i 1 t enaga guru, maka juga akan mempe r.l uas
misinya,

Sa lah satu dampak utama dari konversi yang
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di jelang 'i tu ada lah b ahwa pada saat nya nanti Sendra-

tasik harus mengubah orientasi eksternal kuri kulum-

nya. Jika se lama ini orientas'i eksternal kuli kulum

terpusat ke dun ia l apangan kerja kepend id i kan maka

orientasi itu per'l u diberi redef inisi sehi ngga ter

cipta pe r l uasan dun ia l apangan kerja, sepert i lapan-

gan kerja di berbagai i nst ans i pemer,intah terkait,

dunia j asa entertainment, dan usaha-usaha mandi ri '

Redefinisi terhadap kurikulum dapat diIakukan

secara reformat i f dan revolusioner. Secara reforma-

tif berart i perubahan kurikulum ditembuh secara

evol usi oner seh i ngga t'i dak t erkesan adanya dadakan

dalam perubahannya. Secara evolusioner berarti

me lakukan perubahan total t erhadap struktur kuriku-

I um. Kelihatannya, perubahan yang dipi1ih akan

merupakan upaya reformat i f karena dalam berbaga'i hal

struktur kurikulum Sendratsik selama ini telah

berkerabat dengan berbagai b i dang studi di jurusan-

jurusan kesen i an non-kepend id i kan. Den g an demi kian,

redef inisi t e rhadap kurikuium mas ih dapat dikatakan
sebagai upaya penat aan kuri ku'l um.

Menat a ku|i ku I um, garis-garis besar program

pengaj aran (GBPP), si labus dan satuan acar a perkul i-
han (SAP) dari t ahun ke t ahun me rupakan kebutuhan

program studi pada set i ap 1embaga pendidikan. Menata

dalam pengert i an demikian ada I ah upaya pemutakhi ran

materi, bahan, dan rancangan kegiatan program penga-
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jaran sesuai dengan visi dan misi Iembaga.

Rumu s an mengenai bagaimana visi dan apakah

misi Sendratasi k, sepe rt i hal nya depart emen lain di

IKIP Padang, masih merupakan soa l yang se j auh ini

terungkap seca ra general ( umum ) sehi ngga spesi f ikasi
jurusan terasa tidak berkonsent rasi pada suatu fokus

terpusat. Masalah 1ain, adalah visi dan misi itu

masih tinggal dalam bentuk rumusan- rumusan formal

karena belum tersosi al i sasi kan, apalagi terjabarkan

da lam bent uk program-program kegi atan,

Visi merupakan kons€ps i yang berkai tan dengan

j angkauan pandangan ke depan seh i ngga suat u lembaga

tetap d apat be radapt as i at au bahkan menjadi pengen-

dali perubahan yang terjadi dalam masyarakat di

kemud i an hali . Mis'i berkenaan dengan kesadaran akan

kepent ingan-kepent ingan yang hendak dituju sesuai

dengan fungsi produkt i f suatu I embaga. Ol eh karena

itu, bagaimana Sendratasi k memaham'i masa depan yang

bakal terjadi, baik dalam kont eks I okal , nasional,
dan internasional merupakan faktor yang membe r i arah

da'l am menent ukan visi Sendratasik. Kejelasan menge-

nai visi akan sangat mempengaruh i bagaimana proses-
proses yang dipilih untuk mencapa i misi.

2 - lllertata Si I abus

Sebuah kuri kulum terdi ri dar.i berbaga.i kompo-
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nen, baik bers'if at pokok maupun pe lengkap. Suatu

kurikulum di susun selalu be rawa l dari suat u tujuan
institusional yang jelas. Tujuan inst'i tusi itu tidak
selalu dinyatakan secara eksplisit dalam suatu

kurikulum suatu mata kuliah. Pencapaian tujuan
inst itusional kemud i an di bebankan pada tujuan-tujuan
'kurikuler, yakni tujuan yang d i bebankan pada mata

ku li ah-mat a kul'i ah. Selanjutnya tujuan kurikuler
dijabarkan ke dalam tujuan-tujuan i nst ruks iona I bai k

yang bersifat umum mau pu n khusus.

Untuk mencapa i tujuan instruksional umum itu
harus ada isu pokok, dan isu pokok itu menjadi pokok

bahasan yang akan disaj ikan dalam suat u satuan waktu
tertentu. Biasanya, pokok bahasan itu mengisyaratkan
suatu materi ajar karena mengacu pada substansi_
substansr konseptual yang membangun suatu mata
ku1iah. Semua hal di atas harus meng i syarat kan akan
adanya bentuk keg i at an dan media yang dibutuhkan
da'l am mencapai tujuan yang telah di rumuskan,

Dengan singkat dapat di kat akan bahwa idealnya
sebuah kurikulum harus mengandung aspek_aspek (a)
tujuan kurikuler dan instruksional, (b) pokok baha_
san, (c) materi ajar, dan (d) satuan waktu. Sementa_
ra 'i tu aspek-aspek, sepert i (a) tujuan yang bers.i fat
khusus, (b) bahan ajar atau sumber ajaran, (b)
bentuk kegi at an belajar, (c) media ajar merupakan
bag i an yan g harus di j abarkan lebih .l anjut.
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Dalam menat a s iIabus perlu di pert imbangkan dua

s ifat hubungan (a) hubungan internal, (b) hubungan
eksternal. Hubungan internal adalah kaitan suatu
mata kuliah dengan dirinya sendiri sebagai suatu
ilmu atau cabang ilmu, Karena suatu mata kuliah
'1 ahir akibat pe r l uasan .i lmu, maka spesifikasi sub_
stansial suat u mat a ku'l iah harus je1as.

Sement ara itu, hubungan eksterna.l adalah
hubungan satu mata kuliah dengan mat a kuliah lain_
nya, baik secara horizonta,l mau pu n khirarkis. Secara
horizontal berarti suatu mata ku.l .i ah berkaitan
dengan mat a ku li ah Ia i nnya t anpa hubLrngan bersyarat,
sedangkan secara khirarkis berarti suat u mat a kul.i ah
menjadi syarat bag.i mata kul.i ah lainnya. Kejelasan
itu bi asanya dapat dj I ihat dari aspek_aspek konsep_
konsep teoritis (untuk mata kuliah teoritis) atau
prcsedura'l -prosedu ra l (untuk mat a kul iah praktikum)
yang dicanangkan di daramnya, ba.i k secara horizonta.l
maupun secara khi rarki s.

Da'l am menysun si labus suatu mata ku.l iah perlu
dikenali identitas mata ku.l iah yang hendak d.i susun
si labusnya. Identjtas itu meliputi (a) tujuan (b)
cir'j subst ans i al nya, dan (c) ciri strukturalnya.

Mengena li tujuan suat u mat a kuliah merupakan
I angkah awa I dal am menyusun si.l abus. Si I abus merupa_
kan penjabaran yang lebih operasiona.l ketimbang
kuli kulum dan GBpp. Lebih khusus dan operasiona.l

r
;.'

?.\

u)'
-- \ \tf,
'J 

r"'



lagi adalah silabus yang telah mendapat penjabaran

men jad'i sat uan-sat uan aca.a pe rku l i ahan ' Apl ikasi

suat u kuri kulum bi asanya sangat be rs i fat umum ' akan

tetap'i aplikasi suatu sat uan acara perkuliahan (SAP)

da lam bentuk keg'i atan b e 1 a j a r - m e n g a j a r sangat spesi-

f ik. Mengajar sebagai proses aplikasi kurikulum pada

taraf pert emuan tatap muka merupakan kombinas'i dari

ilmu dan seni Sebagi ilmu, mengaj ar bertolak dari

teori pedagog is, sedangkan sebaga i seni, mengajar

me rupakan penc i pt aan suatu suasana yang khas oleh

seseorang.

Secara substans'i al, suat u mat a kuliah akan

berorientas'i pada salah satu aspek kognitif , psiko-

motorik at au afektif . Mat a kuliah yang berorientasi

kognit i f selalu ditandai dengan adanya konsep-konsep

teoritis yang harus dikuasai oleh peserta didik,

s€dangkan mat a ku'l iah yang berori ent asi psikomotorik

ditandai dengan ad an ya konsep-konsep prosedural yang

harus d iapl i kas i kan oleh peserta didik. Mat a kuliah
yang beroli entasi afektif selalu ditekankan pada

proses-proses apresiasi Ti dak ada mat a kuliah yang

melulu teoritis, psikomotorik dan afektif . Yang ada

adalah suat u mat a kuliah mempunyai tendensi sentral
t erhadap salah sat u dari ketiga aspek tersebut.

Secara struktural, suat u mat a kuliah mempunyai

kedudukan dalam keseluruhan hubungan mat a kuliah
lajnnya. Kedudukan itu dapat d'i tandai dengan bahwa
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suatu mata kul iah merupakan pengantar bag i mata

kuliah 'l ainnya, bersyarat at au tidak bersyarat. Mata

kuliah yang tidak bersyarat bi asa disebut sebagai
mat a kuliah dasar, sedangkan mat a kuliah bersyarat
mengindikansikan adanya t i ngkat an at au khierarki
mat a kul iah.

Oleh karena mengajar merupakan kombinasi dar.i
ilmu dan. sen i, maka sepert' apa- seharusnya mengajar
tidak dapat mengacu pada suat u hukum, Agar mengajar
tidak cenderung sebagai keg i at an manasuka maka

d i but uhkan adanya si I abus dan SAp. Dengan demikian
silabus dan SAp dapat dipandang sebagai setara
dengan skenario dalam suatu pertunjukan, sedangkan
aktual isasi yang khas atas skenario .i tu diserahkan
kepada pemegang peran. Mengat akan demi k ian, setara
dengan mengatakan bahwa haruslah ada suatu s.i.l abus
yan9 d i s t a n d a r i s a s i k a n seh i ngga si.l abus itu dapat
menaj d i pedoman bagi seorang pengajar untuk tampil
di depan ke l as. Jika tidak, maka yang terjadi ada.l ah
bahwa mengaj ar itu menjadi arena penyampai an pesan_
pesan t anpa mempersoa rkan adanya bat as ant ara fiksi
dan nonf .iksi,

3 _ P€rtutrap

Si labus
si labus perlu

adalah penjabaran dari kuriku.l um, dan
di jabarkan ke dalam k e g i a t a n _ k e g i a t a n
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tatap mu ka perkul i ahan. Mengenal i identitas suatu

mata kuliah merupakan tit'i k awal da lam membuat

silabus. Si labus yang baik adalah satuan program

mata kuliah yang mencakup'i pokok bahasan, materi
aiar, dan indikasi bahan ajar, bentuk kegiatan yang

jelas, Pokok bahasan dan materi ajar menunt ut adanya

seleksi t erhadap bahan ajar dari set umpukan bahan

ajar yang tersedia. Kebut uhan akan pent i ngnya sila-
bus adalah untuk menjawab tantangan akan adanya

I
kecende rungan pengajar mengaj arkan akan hal yang

di ketahui nya bukan akan ha'l yang seharusnya diketa-
hui oleh pesert a diall.

Padang, 17 Juli 1998
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